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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuildtrukomunitas dan
diversitas Arthropoda herbivor pengunjung padi rherserta
pengaruh faktor abiotik terhadap kelimpahan Artbd#p herbivor
pengunjung padi merah di sawah organik di Desa d¢ieng,
Kepanjen. Pengamatan Arthropoda herbivor dilakudecaravisual
control pada tiap fase pertumbuhan padi. Pengukuran faktotik
meliputi suhu udara, kelembaban relatif udara déensitas cahaya.
Analisis data secara kuantitatif dengan mencariimjgghan
Arthropoda herbivor yang selanjutnya digunakan kim@nentukan
Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Diversit&annon-Wiener (H’)
dan Indeks KesamaarBray-Curtis (IBC). Hasil penelitian
menunjukkan Arthropoda herbivor yang ditemukan sgalk 268
individu terdiri dari lima ordo dan terbagi atas fanili. Indek
diversitas Arthropoda herbivor  tergolong sangatdedn hingga
sedang dengan kisaran nilai 0,92-2,72. Terjadiguadn komposisi
dan kelimpahan famili-famili Arthropoda herbivor daa tiap fase
pertumbuhan padi. Indeks diversitas Arthropoda ikierb
berdasarkan jarak pengamatan dari blok refugisokeng sedang
hingga tinggi dengan kisaran nilai 2,28-3,13. Kelahan herbivor
pengunjung padi merah berkorelasi negatif dengmsitas cahaya
dengan koefisien korelasi sebesar -0,79 dengan Rflasebesar
0,626. Suhu udara dan kelembaban relatif udark tdia korelasi
dengan kelimpahan Arthropoda herbivor.

Kata Kunci: Arhropoda, fase, herbivor pengunjung, padi merah
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Abstract

This research aimed to determine the commustitycture and
diversity of herbivore Arthropods of a red paddyiety and to
determine the influence of abiotic factors on hesl® Arthropods
abundance in an organic agriculture in Senggurdlagé, Kepanjen.
Herbivore Arthropods diversity were observed viguat each phase
of rice growth. Measurement of abiotic factors c¢snsf air
temperature, relative humidity and light intensitgre conducted in
each observation. Analysis of quantative data vemBopmed to find
herbivore Arthropods abundance which will be useddtermine the
important value index (INP), Shannon-Wiemgversity index (H’)
and Bray-Curtissimilarity index. The result showed that there were
268 individuals of herbivore Arthropods consistédive orders and
13 families. Herbivore Arthropods diversities wefassified as very
low to moderate with a range of value from 0.92{t2. There were
differences of composition and herbivore ArthropoEmily
abundance at each phase of rice growth. Herbivortrépods
diversity value based on the observation distarm® fefugia block
classified as moderate to high with a range of eslfrom 2.28 to
3.13. The herbivore Arthropods abundance was negattorrelated
with light intensity with correlation coefficient0-79. Value R
showed a score of 0.626. Air temperature and veldtumidity have
no correlation with herbivore Arthropods abundance.

Keywor ds: Arthropods, herbivore visitor, phase, red paddy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor terbesar dalam ha®ipp ekonomi
negara berkembang. Indonesia merupakan negaraisagiarana
lebih dari 50% penduduk hidup dari kegiatan yamg$ang maupun
tidak langsung berhubungan dengan pertanian di spede
(Oudjeans, 2006). Sawah merupakan salah satu tkosierpenting
untuk menunjang kehidupan manusia yang harus digedeab bahan
makanan pokok penduduk Indonesia berasal dari sa®abara
umum pola pikir petani saat ini hanya berorienfsia hasil yang
cepat kurang mempedulikan faktor lingkungan. Mehuru
Kartosuwondo (2001), pola pikir ini justru merugikapetani
terutama pada penambahan beban biaya produksidyeelgarkan,
salah satu contohnya yakni ketergantungan petegmadap pestisida
kimia dalam pengendalian hama terlalu besar, paragu pestisida
kimia secara tidak bijaksana dan pemberantasanrasesdasolut
terhadap tumbuhan yang dianggap gulma.

Penggunaan pestisida yang berlebihan di asesalah akan
mengakibatkan serangga predator yang seharusny# hidtuk
mengendalikan hama ikut mati, tumbuhan lain yandakii
dibudidayakan dimana seharusnya menjadi tempagdin@abitat)
serangga-serangga predator juga akan mati sehijikmaterjadi
lonjakan jumlah serangga, maka serangga-seranggebts akan
mencari alternatif tempat tinggal lain yaitu tanamgang
dibudidayakan serta serangga-serangga hama akén riegisten
terhadap bahan kimia yang digunakan sehingga untuk
memberantasnya lagi maka harus digunakan pestigidgan dosis
bahan kimianya lebih tinggi (Tarumingkeng, 2001krd&asarkan
bahaya yang ditimbulkan oleh penggunaan pestigidzlbut, maka
perlu dilakukan cara bercocok tanam yang lebih adf@am ramah
lingkungan yaitu pertanian organik.

Sistem sawah padi organik menghindari penggurpupuk dan
pestisida sintetik dan bibit padi hasil rekayasaeti&, menekan
pencemaran udara, tanah dan air. Sistem ini diketalapat
meningkatkan kesehatan manusia, mengurangi pelepasar hara
dari lahan, meningkatkan simpanan karbon, menguramgi dan



meningkatkan diversitas fauna agroekosistem (Dratkwet al.,
1995).

Keanekaragaman Arthropoda yang tinggi sangaimanfaat
dalam ekosistem pertanian, karena dapat mempengaruh
pertumbuhan dan produksi tanaman. Dalam sistem utzgn
nutrisi, perubahan iklim mikro dan detoksifikasingawa kimia
(Rizali et al., 2002). Habitat di sekitar lahan pertanian merapak
tempat pengungsian bagi banyak serangga predatopaiasitoid
dan juga dalam kondisi pada lahan pertanian berdbeasdtis seperti
waktu panen. Habitat itu juga merupakan habitai beangsa atau
inang alternatif predator (Sosromarsono & Untun@®0 Gulma
atau rumput-rumputan sebagai mikrohabitat memitiglen yang
dapat dimanfaatkan untuk pelestarian parasitoidpdedator sebagai
sumber pakan, tempat berlindung dan berkembang sedlelum
inang atau mangsa utama ada di pertanaman (Labarthéardjono
1998).

Vegetasi non-crop merupakan tempat berlindung beberapa
serangga, pengungsian atau tempat inang altesetid makanan
tambahan bagi imago (Altieri & Nicholls, 2004). Radahan
pertanian yang tumbuhan gulmanya dibiarkan tumbeimyata
mampu mengundang musuh alami dan Arthropoda lehimyak
dibandingkan dengan lahan pertanian yang tidakaperd gulma.
Dengan adanya tumbuhan gulma maka nantinya akarariken
kedatangan serangga yaitu musuh alami (Hasyim,)2012

Padi merupakan tanaman semusim sehingga kea#atoginya
sering berubah-ubah, sehingga mengakibatkan tidabilrsya
keseimbangan antara populasi hama dan predatafafpre parasit
dan patogen), karena pada tanaman semusim seripadite
pemutusan masa bertanam yang akan mengakibatkaak tid
berkembangnya predator. Dengan demikian, perkenaioaigma
meningkat terus tanpa ada faktor pembatas dari @gahyadi,
1997). Menurut Jumar (2000), tanaman padi merupakamy yang
ideal untuk beberapa spesies Arthropoda herbivelur@h bagian
tanaman dapat dimakan Arthropoda, bagian-bagiamautgang
dimakan adalah cairan bulir padi muda, daun, badamgakar.

Salah satu langkah awal untuk pemecahan ntegaaingkatkan
daya dukung lingkungan adalah dengan mencari perasing-
masing komponen penyusun ekosistem. Salah satu pangak
ditemukan di areal sawah di daerah Kecamatan Kepdtgbupaten
Malang adalah Kangkungahppmoea crassicaulis) sehingga dalam

2



penelitian ini menggunakan salah satu komponen yadg di
ekosistem sawah yaitu tumbuhan refugia ydkoimoea crassicaulis
(Benth.) B. L. Robdan Vetiveria zizanioides (L.) Nash. Tumbuhan
V. zizanioides sendiri digolongkan dalam tumbuhan biopestisida,
artinya bisa menjadi pembasmi hama serangga satzara karena
tumbuhan ini hampir tidak disukai ular, tikus daama lainnya
(Lakshmanaperumalsangt al., 2002). Selain itu, Akar wangh/(
Zizanioides) memiliki kemampuan adaptasi ekologis yang kuat da
produktivitas biomassa yang besar, mudah untuk lal&edan
tumbuh dalam kondisi tanah yang berbeda, merupakan
fitoremediator ideal untuk mengendalikan pencemdirsgkungan.
Tumbuhan V. Zzanioides mampu tumbuh pada lahan yang
terkontaminasi logam berat yaitu pada lahan bekabéang maupun
bekas minyak, dan mampu mengakumulasi logam datarsektrasi
yang tinggi (Truong, 1996). Sehingga akar wangingsuk dalam
tumbuhan multifungsi. Berdasarkan latar belakangetaut maka
penelitian ini perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun masalah yang diteliti dalam penelitraryaitu:

a. Bagaimana struktur komunitas dan diversitas Artbdap
herbivor pengunjung padi merah di sawah organikDeisa
Sengguruh, Kepanjen?

b. Bagaimana pengaruh faktor abiotik terhadap kelirapah
Arthropoda herbivor pengunjung padi merah di sawaanik di
Desa Sengguruh, Kepanjen?

1.3 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui struktur komunitas dan diversitas Anploada
herbivor pengunjung padi merah di sawah organikDesa
Sengguruh, Kepanjen.

b. Mengetahui pengaruh faktor abiotik terhadap kelinama
Arthropoda herbivor pengunjung padi merah di saw@anik di
Desa Sengguruh, Kepanjen.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu:

a. Menambah informasi penelitian mengenai herbivataseredator
pada pertanian padi merah organik sehingga digerolata

3



pendukung dan dapat digunakan sebagai dasar dalagelplaan
sawah padi organik.

b. Menambah informasi mengenai manfaat tumbuhan rfdgiam
sistem pertanian organik

c. Sebagai upaya untuk meningkatkan keseimbanganstosi



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pertanian Organik

Pengertian Pertanian organik Merupakan sigtentanian yang
bertujuan untuk tetap menjaga keselarasan (harndenijan sistem
alami, dengan memanfaatkan dan mengembangkan derabks
mungkin proses-proses alami dalam pengaiolasaha tani
(Untung, 1997). Istilah pertanian organik menghimpseluruh
imajinasi petani dan konsumen yang secara serindbdeanggung
jawab menghindarkan bahan kimia dan pupuk yang ifaers
meracuni lingkungan dengan tujuan untuk memperdehdisi
lingkungan yang sehat. Mereka juga berusaha untetkghasilkan
produksi tanaman yang berkelanjutan dengan cara pernbaiki
kesuburan tanah menggunakan sumber daya alamtiseeadaur-
ulang limbah pertanian. Dengan demikian pertaniangark
merupakan gerakan “kembali ke alam”. Pertanian rakgadalah
sistem manajemen produksi terpadu yang menghipdsggunaan
pupuk buatan, pestisida dan hasil rekayasa genetdénekan
pencemaran udara, tanah, dan air. Di sisi laintapem organik
meningkatkan kesehatan dan produktivitas di arftara, fauna dan
manusia (Sihotang, 2009).

Sistem pertanian organik didasarkan pada iprikesehatan,
prinsip ekologi, prinsip keadilan dan prinsip pedlingan. Jika
dilihat dari prinsip ekologi yaitu pertanian orgamarus didasarkan
pada sistem dan siklus ekologi kehidupan. Bekemaniru dan
berusaha memelihara sistem dan siklus ekologi kelia. Prinsip
ekologi meletakkan pertanian organik dalam sistekologi
kehidupan. Prinsip ini menyatakan bahwa produkdashrkan pada
proses dan daur ulang ekologis. Makanan dan keeehaim
diperoleh melalui ekologi suatu lingkungan produkang khusus;
sebagai contoh, tanaman membutuhkan tanah yang, Subwan
membutuhkan ekosistem peternakan, ikan dan orgenitamt
membutuhkan lingkungan perairan (IFOAM, 2013).

Pertanian organik dapat mencapai keseimbagkalngis melalui
pola sistem pertanian, membangun habitat, pemahimakeragaman
genetika dan pertanian. Petani yang menghasilkeemproses,
memasarkan atau mengkonsumsi produk-produk orgaikus
melindungi dan memberikan keuntungan bagi lingkangacara
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umum, termasuk di dalamnya tanah, iklim, habitatragaman

hayati, udara dan air (IFOAM, 2013).

Prinsip ekologi dalam penerapan pertanian rokgadapat

dipilahkan sebagai berikut (Sihotang, 2009):

a. Memperbaiki kondisi tanah  sehingga menguntungkan
pertumbuhan tanaman, terutama pengelolaan bahamikrdan
meningkatkan kehidupan biologi tanah.

b. Optimalisasi ketersediaan dan keseimbangan daar, haglalui
fiksasi nitrogen, penyerapan hara, penambahan dan glpuk
dari luar usaha tani.

c. Membatasi kehilangan hasil panen akibat aliran pandara dan
air dengan cara mengelola iklim mikro, pengeloladn dan
pencegahan erosi.

d. Membatasi terjadinya kehilangan hasil panen akitzaha dan
penyakit dengan melaksanakan usaha preventif mektlakuan
yang aman.

e. Pemanfaatan sumber genetika (plasma nutfah) yaiggsa
mendukung dan  bersifat  sinergisme dengan cara
mngkombinasikan fungsi keragaman sistem pertarigadu.

2.2 Padi merah Varietas Aek Sibundong

Varietas Aek Sibundong tumbuh pada lingkung@amwah, dengan
tinggi tanaman 108-116 cm, dan umur tanaman 108-H3%.
Bentuk biji ramping, warna gabah kuning bersih, diojabah 27g
per 1000 butir, jumlah anakan produktif 16-20 bgthatang,
produksi rata-rata 6,0 ton/ha, dan berat derajabls®@0% adalah
0,96 mg per 100g berat kering. Keunggulan varigtasnemiliki
tekstur nasi pulen, warna beras dan nasi merahganeiing vitamin
B3. Cocok untuk ditanam pada lokasi di sekitar 7@t baik pada
musim hujan ataupun kemarau. Varietas ini tahamatap wereng
coklat biotipe 2 dan 3, agak tahan HDW strain NanDpadi Aek
Sibundong tahan terhadap hama wereng coklat bid®ipgan 3
(BPTP, 2006).

2.3 Deskrips Arthropoda dan Faktor Abiotik

Arthropoda merupakan phylum terbesar dalargdom Animalia
dan kelompok terbesar dalam phylum itu adalah basek
Diperkirakan terdapat 713.500 jenis Arthropoda @@ngimlah itu
diperkirakan 80% dari jenis hewan yang sudah dikelM@&nurut
Suin (1991), Arthropoda tanah merupakan salah &atompok
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hewan tanah yang dikelompokkan atas Arthropodard#daah dan
Arthropoda permukaan tanah. Arthropoda tanah banp@enting

dalam peningkatan kesuburan tanah dan penghanserasah serta
sisa-sisa bahan organik.

Serangga memegang peranan penting dalam bidarignian.
Akan tetapi serangga diidentikkan sebagai hama yaagugikan
yaitu walang sangit, wereng, ulat grayak dan lannikan tetapi
tidak semua serangga bersifat hama karena jenangga dari
kelompok lain seperti lebah, ulat sutera, kumbargcan justru
menguntungkan manusia (Hasyim, 2012).

Aktivitas Arthropoda pada umumnya dipengarokeh faktor
abiotik (intensitas cahaya, suhu, kelembaban, chugm, kecepatan
dan arah angin) dan faktor biotik (makanan, predaterilaku dan
lain-lain). Faktor biotik dalam satu hari relatibristan tetapi faktor
abiotik dalam satu hari selalu mengalami perubahdenurut
aktivitas harian Arthropoda pada areal pertanianaapai maksimal
antara jam 08.00-10.00 pagi (Mustofa,1996). Selalpésar spesies
serangga sangat sensitif terhadap perubahan kdindisungan atau
faktor abiotik, khususnya suhu dan kelembaban. Sualaun
kelembaban berperan dalam kelimpahan seranggajgedacahaya
memicu untuk memulai siklus hidup dalam perkembéigin
(Hasyim, 2012).

2.4 Hubungan Arthropoda dengan Tumbuhan

Tumbuhan merupakan salah satu habitat yanglikdinoleh
sebagian besar serangga. Hal inilah yang menjadikenbuhan
memiliki peran yang penting bagi serangga, selebagai produsen
ekosistem yang menjadi sumber energi dalam suatukedidupan.
Sumber-sumber esensial bagi predator berasal danbuhan.
Sumber-sumber esensial tersebut dapat berupa sunaanan, air,
tempat reproduksi dan tempat berlindung (Huffak@g9).

Menurut Hidayat (2006) berdasarkan tingkat fiknya,
Arthropoda dalam pertanian dibagi menjadi 3 yaittthfopoda
herbivora, Arthropoda karnivora dan Arthropoda orom.
Arthropoda herbivora merupakan kelompok yang mema&aaman
dan keberadaan populasinya menyebabkan kerusakartg@aman,
disebut sebagai hama. Arthropoda karnivora terdaii semua
spesies yang memangsa Arthropoda herbivora yangputel
kelompok predator, parasitoid dan berperan sebggedator
Arthropoda herbivora. Arthropoda omnivora adalafjanisme yang
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berfungsi sebagai pengurai yang dapat membantu endrajikan
kesuburan tanah.

Menurut Pathak dan Khan (1994) bahwa serahggdaivor yang
menyerang tanaman padi berdasarkan stadia umur gatagi
menjadi 4 macam yaitu:

a. Hama yang ada pada tanah

Hama ini berada pada permukaan tanah danny@asaat sawah
dikeringkan atau belum diairi. Hama ini meliputeberapa spesies
semut Solenopsis, Monomorium, Pheidole dan Pheidologeton
(Hymenoptera; Formicidae), rayap (Isoptera; Tedagi dan
Rhinotermitidae), Lundi (Coleoptera; Scarabida@ngkerik tanah
(Ortophtera; Gryllotalpidae), kumbang akar ragt weevil”)
(Coleoptera; Curculionidae)rdot aphids’ (Homoptera; Aphididae).
b. Hama pada stadia vegetatif

Hama pada stadia ini meliputi: lalat semaip{Bia; Muscidae),
lalat pucuk padi (Diptera; Ephydridae), hama puyliepidoptera;
pryralidae), thrips (Thysanoptera; Thripidae), hagaajur (Diptera;
Cecidomyiidae), ulat grayak (Lepidoptera; Noctuidabelalang
(Ortophtera; Acrididae, Gryllidae dan Tetigoniddggma putih palsu
(Lepidoptera; Pyralidae), hama penggerek batangpidoptera;
pyralidae dan Noctuidae), kepinding tanah (Hemapter
Pentatomidae).

c. Hama pada stadia reproduksi

Hama penggerek batang padi, hama wereng bat=di
(Homoptera: Delphacidae), hama penggerek daun (idtara
Cicadellidae).

d. Hama pada stadia pemasakan

Hama pada stadia ini meliputi kepik penghig&femiptera;
Pentatomidae).

Arthropoda herbivor tanaman padi mempunyaidg@i@ yaitu
Arthropoda entomofagus, predator dan parasitoidbekadaaan
mereka dapat menekan populasi hama padi. Dalamaé&ealpar
predator dapat memakan sesama predator. Predamanfdiatkan
oleh manusia untuk menekan populasi hama dibawajketi yang
merugikan dengan memberikan dukungan terhadap dedean
meraka (Mudjiono, 1994).

Sebagian serangga berasosiasi dengan tumbukarena
tumbuhan merupakan sumber makanan atau tempat untuk
berlindung. Menurut Tjitrosoepomo (1989), setiapigetumbuhan
memiliki daya tarik yang berbeda terhadap serandigrangga
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umumnya datang mengunjungi bunga karena tertagék bhu atau
warna untuk mendapatkan makanan.

Perilaku serangga menemukan tumbuhan berdasarkkanisme
penciuman senyawa yang dikeluarkan oleh tumbuhafahSsatu
senyawa yang terkandung dalam tumbuhan khususmjauhan liar
adalah flavonoid, terpen, fenilpropanoid, lipid danzoid (Hasyim,
2012). Menurut Untung (1996), tumbuhan mensekresgenyawa-
senyawa yang menimbulkan respon dan tingkah lakia parangga
yaitu penarik Attractant), penahan Arrestant), menjauhi tanaman
(Repellent), peletakan telur Quiposition stimulant), stimulan
makanan Phagostimulan) dan penghambabgterent).

Ketertarikan serangga pada tumbuhan disebableim adanya
senyawa volatile (mudah menguap) yang dikeluarkdeh o
tumbuhan. Senyawa ini dilepaskan oleh tumbuhangselperannya
dalam proses komunikasi serangga dengan tanamamgniye
(Agung, 2008).

25 Deskrips Tumbuhan Penyusun Refugia
251 Kangkungan (Ipomoea crassicaulis (Benth.) B. L. Rob
Tumbuhan Ipomoea crassicaulis merupakan tumbuhan semak
yang tingginya dapat mencapai 2 meter, terkadamatdtumbuh
lebih tinggi jika unsur hara di dalam tanah banyR&njang tangkai
daun 1,5-2,5 cm. Bentuk daun bulat telur miring raejang dengan
ujung runcing dan pangkal berbentuk jantung. Daudammemiliki
rambut halus dan rapat. Daun penumpu kecil, belat tdan jika
telah tua akan menguning dan segera rontok. Dauopdde
membulat, panjangnya 5-6 mm. Bunganya memiliki ijale madu
berjumlah 5 dan terletak di luar bunga, antara kandari daun.
Mahkota bunga berwarna ungu pucat, berbentuk tatsamgpai
bentuk corong. Benang sari tertancap di dalam mbkepala sari
berwarna putih. Tangkai putik berbentuk benang,akepputik
berbentuk dua bola. Nama lama tumbuhan ini adafmmoea
fistulosa Mart. Dalam klasifikasi, tumbuhan ini digolongkdw®
dalam (Steenis, 1997):



Kingdom : Plantae

Division : Angiospermae
Class : Dicotyledone
Ordo : Convolvuales
Family : Convolvulaceae
Genus {pomoea

Species tpomoea crassicaulis

Gambar 2.1 Tumbuhan. crassicaulis (Yoneda, 2014)

252 Vetiver (Vetiveria zizanioides (L.) Nash
TumbuharV. zizanioides tumbuh secara alami di tempat-tempat

berpayau di utara India, Bangladesh, Burma (Myahnan
kemungkinan telah dapat tumbuh secara alami didkatgmpat di
kawasan Asia Tenggara. Tumbuhan ini telah dibudikiay di India
selama berabad-abad dan saat ini telah tumbuhlualubedaerah
tropis dan banyak tempat di daerah subtropis. Tinabwakar wangi
dapat tumbuh baik di daerah dataran tinggi dengdimdgian 600-
1500 m dpl., dan dapat di tanam secara monokulur tampangsari
dengan tanaman lain. Tumbuhan yang ditumpangsadi&agan akar
wangi terbukti dapat terhindar dari serangan osgaai pengganggu
tanaman (OPT). Daun akar wangi dapat di pakai sel@engusir
serangga. Namun akar merupakan bagian utama sgbaggtasil
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minyak vetiveria oil. Selain itu, digunakan jugdoagai bahan dalam
industri kosmetika, parfum dan sabun mandi (Wany®014).

Berikut ini klasifikasi taksonomi rumput Veg#iv (Truonget al.,
2008):

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida

Ordo : Cyperales

Family : Poaceae

Genus Vetiveria

Species Vetiveria zizanioides

7/ / : NN N
/B IEY I X{ \ \\ e A
Gambar 2.2 TumbuharV. zizanioides (Kumar, 2011)

Vetiver Vetiveria zZizanioide ) memiliki daun panjang dan sempit
dan daunnya akan tumbuh dari bawah rumpun. Dauiveredapat
digunakan sebagai pakan ternak dan untuk atap ijefd@r adalah
bagian yang paling digunakan yakni untuk menyeliapnaenjaga
kelembaban tanah, menangkap erosi tanah dan jggaakan untuk
bahan kerajinan tangan, minyak untuk membuat padambahan-
bahan aromatik dalam sabun dan sebagai penolakggerali India
(Lakshmanaperumalsanayal., 2002).

Akar berfungsi sebagai dinding bawah tanaluyaienghambat
aliran air sehingga membantu untuk menghematekitamasi lahan
dan perlindungan lereng bukit. Akar juga mampu reesy nutrisi
mineral dan zat kimia lain seperti pupuk atau pefi kimia
sebelum mereka mengalir ke sumber air, sehingganduelgi air
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dari polutan dan menjaga kualitas air. Dan Tumbuimarhampir
tidak tidak disukai ular, tikus dan hama lainnyaanDekstrak akar
wangi secara farmakologi penting yang dapat diujituk
pengendalian hama dan penyakit lainnya pada manusia
(Lakshmanaperumalsanayal., 2002).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai fitoremediatbih lenurah,
disamping itu juga memiliki keuntungan estetikambwhan yang
ideal yang akan digunakan untuk fitoremediasi hamesmiliki
produktivitas biomassa, toleransi yang tinggi seRapasitas
akumulasi konsentrasi tinggi dari kontaminan. Akangi (Vetiveria
zizanioides) adalah sejenis rumput dengan kemampuan adaptasi
ekologis yang kuat dan produktivitas biomassa yaasar, mudah
untuk mengelola dan tumbuh dalam kondisi tanah yaedpeda,
merupakan fitoremediator ideal untuk mengendalik@ncemaran
lingkungan.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2€d4i@pai dengan
Juni 2014 di sawah padi merah organik Desa Senfjgiecamatan
Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Selanjytiglantifikasi
Arthropoda dilakukan di Laboratorium Ekologi dan vBisitas
Hewan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IPemgetahuan
Alam, Universitas Brawijaya, Malang.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitianyiaitu kamera, alat
tulis, buku identifikasijux meter untuk mengukur intensitas cahaya,
psikrometer untuk mengukur kelembaban dbermometer udara
untuk mengukur suhu udara. Bahan yang digunakarkyn@nelitian
ini adalah tumbuhah crassicaulis danV. zizanioides.

3.3 Rancangan Penédlitian
331 AreaStudi

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang terleta® km ke arah
selatan dari Kota Malang. Penelitian ini dilakukdinsawah padi
merah organik milik Ketua Gapoktan Organik Kab.l&ng, Bapak
Pudji Rahardjo di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanje
Kabupaten Malang, Jawa Timur dengan koordinat logaselitian
adalah 809'42.8"S 11233'40.1” E dengan elevasi 344 m dpl.
Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitignnierupakan
padi merah organik yang menggunakan pupuk kompasyashe
menggunakan manipulasi habitat atau refugia. Tulbyienyusun
refugia yaitul. crassicaulis danV. zizanioides. Petak sawah yang
digunakan memiliki ukuran panjang 37,20 m dan l€k&v7 m. Dua
minggu sebelum padi ditanam pada petak sawah gieyumakan
penelitian, telah dilakukan manipulasi menggunahewan jangkrik
(famili Gryllidae) sebanyak 134 ekor jantan dan &kar betina.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian di Desa Sengguruh (Kotak Merah)
(Google Map, 2013)

3.3.2 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetalokiadi lahan
pertanian sebelum dilakukan penelitian, menentukiakasi
pengamatan herbivor di sawah padi organik di Desag&uruh,
Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timelairs itu
dilakukan wawancara dengan pemilik lahan sawahpaéggamatan
secara langsung. Selanjutnya dilakukan pemiliharbtihan refugia,
yaitu tumbuhan. crassicaulis danV. zizanioides. Kemudian survei
selanjutnya dilakukan penanaman tumbuhan refugia pdasiapan
lain yang terkait dengan penelitian.

3.3.3 Pengamatan
a. Persiapan Blok Refugia

Tumbuhan refugial .( crassicaulis dan V. zizanioides) ditanam
satu minggu sebelum padi ditanam dan penanamagiaetiersebut
ditanam secara selang — seling sepanjang pemeadad yakni 37,2
m. Tumbuhan refugia berada di sisi utara pematawggls yang
bersebelahan langsung dengan kolam.

b. Pengambilan Data

Teknik pengambilan sampel dilakukan sew@s@al control, yaitu
metode pengamatan jarak jauh dengan mengamati vberbi
pengunjung padi merah organik secara langsung jeaala 1 meter
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dari plot pengamatan.Denah pengamatan Arthropoda yang
diimplementasikan pada lahan pertanian organik C&sagguruh
(Gambar 3.2). Tahapan penelitian ini adalah selsgikut:

1. Membuat Plot

Pengamatan diversitas dan komposisi Arthroghdmati secara
visual pada sawah padi merah organik dengan lablaass13.77 x
37.20 M. Luas plot sebesar 1 x 1°rf25 rumpun) dengan posisi
masing-masing di pojok dengan jarak dari tepi sgdlaril m (5
rumpun) dan 1 plot berada di tengah-tengah lah#ot. K&ntrol
berada di pematang sawah dengan luas 0.4 x 2dammerupakan
refugia alami dimana ditumbuhi tumbuh&@yperus sp., Cyperus
kelinga, Poaceae, Monochoria vaginalis danCyperus rotundus.

2. Pengamatan Sampel

Pengamatan Diversitas herbivor dilakukan sewsual control
pada lahan padi seluas 13.77 x 37.20 Rengamatan dilakukan 3
periode setiap hari yakni periode pengamatan kdikan pada pukul
07.00-09.00 WIB, Periode Il dilakukan pada pukul0Dt13.00 WIB
dan periode Il pada pukul 15.00-17.00 WIB dan alngl 2 kali
setiap fase pertumbuhan pada musim tanam pertajnditgdnbah
dengan 2 fase pertumbuhan padi pada musim tanama k&gl
sehingga total ada 10 pengamatan dengan lama patagafd menit
tiap plot. Fase pertumbuhan padi yang diamati yaise vegetatif |
(pertumbuhan awal), fase vegetatif 1l , fase geifergdberbunga)
dan fase generatif Il (pengisian biji).

3.34 Pengukuran Faktor Abiotik

Pengukuran faktor abiotik dilakukan dengaracaengukur suhu,
kelembaban udara serta intensitas cahaya. Suhurdngnggunakan
thermometer udara dan kelembaban udara diukur dengan
menggunakan alat psikrometer dengan memutar atsthiet selama
+3 menit sebelum melakukan pengamatan pada tiap Slerta
intensitas cahaya diukur dengan menggunakan. akaheter dengan
mengarahkan di daerah plot dengan tidak menganmaslag ke
sinar matahari karena alat tersebut tidak boleketer cahaya
matahari secara langsung. Pengukuran dilakukanapsekali
pengamatan Arthropoda pada masing-masing plot
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Gambar 3.2 Rancangan Denah Pengamatan Arthropoda
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Tumbuhan Refugia (+ 12,77 Meter); (IV) Pematang &avPlot

Kontrol)

3.35 AnalissData

Arthropoda yang didapatkan diidentifikasi samgngkat famili.
Identifikasi sampel menggunakan kunci identifikasnurut Borror
(1992) dan Lilis (1991). Selanjutnya Arthropodaaddmpokkan ke
dalam niche ekologis yaitu herbivor, selanjutnyéhitdng
kelimpahannya. Pengaruh faktor abiotik dikorelasikdengan
kelimpahan herbivor pada tiap fase pertumbuhan padi

a. Menentukan Keéimpahan, Diversitas dan  Struktur
Komunitas Arthropoda Her bivor Pengunjung Padi Merah

H=-YpilnpiatauH = — =

Rumus diatas untuk menentukan diversitas Arthromzdam Indeks
Shannon-Wiener, dimana (Krebs, 2001 dan Leksono, 2007):
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H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Ni : Jumlah individu dari jenis ke-i
N : Jumlah total individu dari seluruh jenis
Pi : Proporsi dari jumlah individu jenis | dengamjah

individu dari seluruh jenis

Nilai H' berkisar antara 1 atau >5 (Magurran, 1998)

<1 : Keanekaragaman rendah
2-3 : Keanekaragaman sedang
>3 : Keanekaragaman tinggi

Indeks nilai penting digunakan untuk mengeit@inesentase atau
besarnya pengaruh yang diberikan suatu jenis aeni terhadap
komunitasnya yaitu menurut Soegianto (21994) deng
menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Kelimpahan (K) dengan rumus:
Kelimpahan = Jumlah individu suatu spesies
Luas petak ukur

b. Kelimpahan Realtif (KR) dengan rumus:
Kelimpahan Relatif (%) = Kerapatan suatu spesi&80«
Kerapatan semua spesies

c. Frekuensi (F) dengan rumus:
Frekuensi = Jumlah sub petak ditemukannya suasiesp
Jumlah seluruh sub petak pengamatan

d. Frekuensi relatif (FR) dengan rumus:
Frekuensi Relatif (%) = Frekuensi suatu jenis & 10
Frekuensi seluruh jenis

e. Indeks Nilai Penting

INP merupakan hasil penjumlahan KR dan FRrggja dapat
diketahui spesies yang dominan atau predominara ss&ruktur
komunitas Arthropoda, dengan rumus sebagai berikut:

INP = KR + FR
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Keterangan:
INP  :Indeks Nilai Penting
KR : Kelimpahan Relatif
FR : Frekuensi Relatif

b. Menghitung Pengaruh Faktor Abiotik terhadap Kelimpahan
Arthropoda Herbivor Pengunjung Padi Merah

Analisis data dengan menggunakan progra@sS 16.0 for
Windows. Selanjutnya menggunakan analisis korgsaarson karena
data telah diuji normal dan selanjutnya menggunakesh of
significance one-tailed karena hipotesis satu arah. Data juga
dianalisa regresi linear untuk mengetahui ridgquare.

c. Menghitung Komposisi Arthropoda Herbivor Pengunjung

Padi Merah

Dua komunitas yang berbeda dapat dihitung quid@n
komposisinya dengan mengetahui indeks kesamaanimgkeks
kesamaan yang digunakan merupakan komplemen ddegksn
ketidaksamaaBray-Curtis, yang menggunakan kelimpahan populasi
dan kehadiran jenis yang sama. Hasil dari indekd@nupa nilai
dengan kisaran 0-1. Semakin sama tingkat kesamaain dda
komunitas maka nilainya mendekati nilai satu, delpagknya nilai
nol menyatakan bahwa dua komunitas tersebut ada¢ebeda.
Adapun rumus Indeks KetidaksamaBnay-Curtis adalah (Krebs,
1989):

B = Z_I_l Xlk_l
| Xi = Xi |
Keterangan:
B : Indeks ketidaksama&nay-Curtis
Xij, Xig : Jumlah individu dalam jenis atau dalam
Tiap sampel
> : Jumlah jenis di dalam sampel

Indeks kesamaadray-Curtis = 1-B
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Penelitian ini membandingkan enam komposisilaitas antara

lain yaitu:

a. Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi repada
fase vegetatif IA musim tanam pertama

b. Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi rhepada
fase vegetatif IIA musim tanam pertama

c. Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi repada
fase vegetatif 1IB musim tanam kedua

d. Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi hepada
fase generatif IA musim tanam pertama

e. Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi repada
fase generatif IIA musim tanam pertama

f. Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi mepada
fase generatif [IB musim tanam kedua

Data Arthropoda herbivor dikompilasi dalavlS Excel,
selanjutnya data dianalisis secara simultan dengenalisis
multivariat cluster menggunak@pen source software PAST dengan
indeks kesamaan komunitBsay-Curtis 80% untuk menggambarkan
kesamaan komunitas Arthropoda herbivor pengunj@uta piap fase
pertumbuhan padi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Komposisi dan Struktur Komunitas Arthropoda Herbivor
Pengunjung Padi Merah di Sawah Organik

Berdasarkan hasil identifikasi Arthropoda Iwb pengunjung
padi merah yang diamati menggunakan metasl&l control, yaitu
pada fase vegetatif 1A (pertumbuhan awal), faseetad IIA, fase
generatif IA (berbunga) dan fase generatif IIA (@isran biji) pada
musim tanam pertama (A) serta fase vegetatif |IB f@&e generatif
[IB (pengisian biji) pada musim tanam kedua (B)sdwah organik
Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten §lalan
didapatkan sebanyak 268 individu terdiri dari 5codbn terbagi
dalam 13 famili yang terdiri atas famili Muscidadlydidae,
Aleyrodidae, Nimfa Homoptera, Crambidae, Pieridadigridae 2,
Pieridae 3, Pyralidae, Sphingidae, Acrididae, Gigk dan
Tetrigidae (Lampiranl).

Struktur komunitas Arthropoda herbivor padaapti fase
pertumbuhan padi di musim tanam pertama dan kedog gliamati
ditunjukkan dengan INP (Indeks Nilai Penting). MartuSoegianto
(1994), INP menunjukkan besarnya pengaruh yangriddre suatu
spesies terhadap komunitasnya. INP yang tinggi mjakkan bahwa
spesies tersebut dominan dalam suatu komunitas.umdierHull
(2008), INP yang tinggi tersebut dipengaruhi olefanoisme dalam
bereproduksi maupun menyesuaikan diri terhadap ikond
lingkungan.

Gambar 4.1 merupakan kelimpahan individu Amploda herbivor
pengunjung padi merah pada tiap fase pertumbuhdndpanusim
tanam pertama dan kedua. Kelimpahan famili Arthdapleerbivor di
plot sawah pada fase vegetatif IA secara berurdéinyang paling
besar kelimpahannya yaitu famili Muscidae, Acrigidd&yralidae
dan Aleyrodidae. Sedangkan di plot kontrol, yaitamili
Aleyrodidae, Acrididae, Pyralidae dan Sphingidaeb&apa famili
yang ditemukan pada fase vegetatif 1A juga ditemukaik di plot
sawah maupun kontrol, yaitu famili Acrididae, Pidak dan
Aleyrodidae. Hal ini menunjukkan bahwa famili-fantgrsebut bisa
memanfaatkan dua mikrohabitat yang ada yaitu sal&arpematang
sawabh.
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Sepuluh kali pengamatan Arthropoda herbivodapéap fase
pertumbuhan padi diperoleh beberapa famili yang doetinasi,
yang ditunjukkan dengan Indeks Nilai Penting (IN#Dih dari 10%.
Famili yang mendominasi tersebut pada fase pertharbwegetatif
IA di plot sawah yaitu famili Muscidae (99%), sedkan di plot
kontrol didominasi oleh famili Aleyrodidae dengaNP sebesar
107%. Menurut Sudarmo (1995), beberapa jenis kaail merusak
tanaman pada stadia vegetatif. Larva lalat bibiugbdae) merusak
titik tumbuh bibit padi dan padi muda sehingga nedrapkan
matinya pucuk daun. Populasi lalat bibit meningkatda musim
hujan karena larvanya memerlukan air untuk bergeltan masuk
ke dalam pucuk daun. Golongan lalat daun (Musciglaay sering
dijumpai yaituHydrellia sasakii danPseudonapomyza asiatica yang
terdapat pada tanaman muda sampai umur 6 mingglalseanam.
Lalat daun pada fase dewasa lebih tertarik padartan yang masih
muda dan larvanya akan memakan daun. Larva akamgessk
masuk ke dalam gulungan daun dan memakan mesaofil sizhingga
tampak garis-garis putih.

Aleyrodidae merupakan hama yang sangat pentiagla
pertanian. Di Eropa, Aleyrodidae merupakan penyeketosakan
tertinggi pada beberapa jenis tanaman hias damaaytierutama di
rumah kaca serta pada tanaman jeruk. Famili ind jogerupakan
hama pohon dan semak (Simafaal., 2009). Aleyrodidae dapat
merusak tanaman secara langsung maupun tidak langSerangan
langsung disebabkan oleh proses makan dari fanidiradidae,
yaitu menghilangkan getah tanaman serta menghgmebaimbuhan
tanaman pada tanaman muda. Serangan tidak langssetopbkan
oleh getah yang dikeluarkan selama proses makatahGersebut
menutupi tanaman dan mendukung pertumbuhan jaragajeyang
mengurangi kamampuan tanaman dalam menggunakayacahiuk
proses fotosintesis (Bogran & Heinz, 2012).

Kelimpahan individu Arthropoda herbivor penpury padi
merah di plot sawah pada fase vegetatif IIA di mutsinam pertama
secara berurutan mulai dari kelimpahan famili Aspioda herbivor
paling besar yaitu famili Acrididae, Alydidae, Craitlae dan
Muscidae. Sedangkan di plot kontrol yaitu familiylBdae dan
Aleyrodidae. Fase vegetatif Il diamati pada duaimusnam yaitu
pada musim tanam pertama dan musim tanam keduamMasam
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kedua pada fase vegetatif 1IB di plot sawah merkkano bahwa
kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi meoaganik
dari famili terbesar yaitu famili dari nimfa Homep&, Pieridae 3,
Acrididae, Pieridae 2 dan Muscidae. Sedangkan tkaotrol yaitu
famili Gryllidae dan Pyralidae.

Terdapat perbedaan yang ditemukan pada ketiampArthropoda
herbivor pengunjung padi merah pada fase vegdtabhik pada
musim tanam pertama dan kedua. Famili yang sama-ddemukan
di plot sawah pada musim tanam pertama dan kedia fgamili
Muscidae dan Acrididae. Sedangkan famili Alydidae €rambidae
ditemukan di musim tanam pertama dan famili nimfamdptera,
Pieridae 2 dan Pieridae 2 ditemukan pada musimtdwaua. Plot
kontrol baik pada musim tanam pertama dan kedua jogmiliki
kesamaan famili Arthropoda herbivor yang ditemulgartu famili
Gryllidae. Famili Aleyrodidae ditemukan pada musamam pertama
sedangkan famili Pyralidae ditemukan pada musinanamkedua.
Famili-famili Arthropoda herbivor pengunjung padierah yang
ditemukan pada fase vegetatif Il pada musim tanamama dan
kedua menunjukkan bahwa beberapa famili hanya dkamdi plot
sawah dan tidak ditemukan di plot kontrol, demikigumga
sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa famili-fantérsebut hanya
bisa memanfaatkan satu mikrohabitat saja yaitu aliab atau
pematang sawabh.

Fase pertumbuhan padi yaitu vegetatif IA musanam pertama
juga menunjukkan dominasi di plot sawah yaitu farithropoda
herbivor Acrididae (59%), sedangkan di plot konttimlominasi oleh
Tetrigidae (65%). Sebaliknya pada musim tanam kediiaplot
sawah didominasi oleh Pieridae 3 (56%) dan di Kontrol
didominasi famili Gryllidae (67%). Famili Acrididaenerupakan
kelompok penting dari hama yang menyebabkan keamsglada
tanaman sereal, kacang-kacangan, sayuran, kebdangaumput
dan tumbuhan hutan di seluruh dunia. Acrididae rabalikan
kerusakan yang signifikan pada bibit pohon dannemapertanian
serta pada semua tahap pertumbuhan tanaman padia $timfa
maupun dewasa Acrididae memakan daun dengan megntdpn
daun dan pelepah daun (Akhtaral., 2012). Belalang (Acridiae)
berpindah ke sawah untuk memakan daun padi. Kegkangannya
parah, daun dapat dimakan seluruhnya atau hangsaepelepah
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atau batangnya saja. Umumnya daun yang paling balssnang
pertama kali dan belalang memiliki kebiasaan meityeyikan diri
atau berkamuflase di bawah daun. Tanaman dapatnibdt
pertumbuhannya ketika terserang selama tahap aevalnpbuhan
(Riffat & Saeed, 2009). Menurut Sudarmo (1995), gjaik
(Gryllidae) hidup pada pematang sawah dengan memhbbang
kemudian menyerang tanaman padi pada bagain daana L
penggerek batang (Pyralidae) merusak daun mudaelapah daun.
Larva yang sudah tua akan menggerek batang deemge$erada di
dekat permukaan tanah. Pyralidae merupakan Artkieopeerbivor
yang menyerang padi pada stadia vegetatif.

Spesiedaratettik sp. (Tetrigidae) hampir dijumpai pada musim
semi dan permulaan musim panas, serta merusak aangadi
dengan menghabiskan sebagian besar daun (B&toal, 1992).
Hama Eurema spp. atau kupu kuning termasuk dalam ordo
Lepidoptera, famili Pieridae. Larva berwarna hijauda bergaris
putih dengan kepala coklat kehitaman. Imago beravakaning
dengan tepi sayap berwarna coklat, aktif pada dnangdan senang
pada tempat basah atau terbang di atas rumput-turdigma ini
menyerang tanaman dengan cara bergerombol, dauadnegngur
dan menyisakan tulang daun. Dalam jumlah banyakatdap
menyebabkan gundulnya tanaman dan mati pucuk @&umardi,
2000).

Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padirah pada
fase generatif IA di plot sawah dari kelimpahang/aaling besar
adalah famili Acrididae, Alydidae, Crambidae danddidae. Di plot
kontrol dengan kelimpahan paling besar adalah fa@myllidae dan
Aleyrodidae. Arthropoda herbivor Fase generatifdAplot sawah
didominasi oleh Arthropoda herbivor Acrididae (93%gdangkan di
plot kontrol didominasi oleh famili Gryllidae (117%% Arthropoda
herbivor pengunjung padi merah pada fase gendratibmati pada
musim tanam pertama dan kedua. Pada musim tanataner
kelimpahan Arthropoda herbivor yang paling tingecara berurutan
yaitu famili Alydidae dan Acrididae. Sebaliknya fdinyang sama
juga ditemukan di plot kontrol dengan kelimpahalingabesar yaitu
famili Acrididae dan selanjutnya famili Alydidae. efdapat
perbedaan kelimpahan famili yang ditemukan pada deseratif [I1B
pada musim tanam kedua. Kelimpahan Arthropoda Werbi
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pengunjung padi merah di plot sawah secara beruyga#au famili
Acrididae, nimfa Homoptera, Alydidae, Pieridae In dRieridae 3.
Kelimpahan Arthropoda herbivor yang ditemukan dbt pkontrol
sama dengan di plot kontrol pada musim tanam peartaitu famili
Acrididae dan Alydidae.

Famili Acrididae dan Alydidae bisa memanfaatkalua
mikrohabitat yaitu di sawah dan pematang sawahinfahan
Arthropoda herbivor yang ditemukan pada musim tamermama
dan kedua juga menunjukkan perbedaan yakni padamtasam
kedua famili Arthropoda herbivor yang ditemukanithetbanyak yaitu
famili Acrididae, nimfa Homoptera, Alydidae, Pieael 1 dan
Pieridae 3. Akan tetapi pada musim tanam pertamgahditemukan
famili Acrididae dan Alydidae.

Kelimpahan pada fase generatif Il tidak seb&npada fase
pertumbuhan padi lainnya baik pada musim tanamapertdan
kedua. Hal ini dikarenakan, fase generatif || makgn masa dimana
padi sudah mulai masak sehingga serangan Arthropedaivor
pada musim tanam pertama lebih didominasi famifdidae (140%)
di plot sawah dan famili Acrididae (116%) di plotorikrol.
Sedangkan pada musim tanam kedua didominasi oletili fa
Acrididae (166%) di plot kontrol dan Acrididae (82 di plot
sawah. Alydidae merupakan salah satu jenis ham#éingepada
tanaman padi yang berbunga karena menghisap batii gan
menyebabkan penurunan kualitas gabah (Ponnusa®§).20alang
sangit (Alydidae) merupakan hama utama yang mertesa&man
padi di Indonesia. Alydidae merusak tanaman padigde cara
menghisap bulir padi pada fase matang susu sehimggamenjadi
kosong. Hama ini mampu berpindah ke tanaman lang yaemulai
fase masak susu, sehingga serangan akibat hansankin luas
(Effendiet al., 2010).

Menurut Rajapakse & Kulasekera (1980), sikhidup walang
sangit (Alydidae) adalah 35-56 hari dan mampu hert200-300
butir per induk. Kemampuan bertelur yang tinggi yedrabkan
populasi hama Walang sangit meningkat dengan geo tanaman
padi sehingga serangannya juga meningkat. Bebeljeps
Arthropoda herbivor pada setiap fase pertumbuhdn pdak semua
ditemukan setiap fase pertumbuhan padi. Fase peuten padi
yang diamati yaitu fase vegetatif |, fase vegetiétifase generatif |
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dan fase generatif Il pada musim tanam pertama kizdua.
Dominasi jumlah individu terjadi pada fase awaltpebuhan awal
padi, sebaliknya pada fase-fase berikutnya hanygsndkan sedikit
famili Arthropoda herbivor. Hal ini dikarenakan @athse vegetatif,
daun dan malai muda pada tanaman padi baru sdj@ntak
sehingga banyak famili Arthropoda herbivor pemakiun yang
ditemukan pada fase tersebut. Daun dan malai tgrsednyak
mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh beberapmilifa
Arthropoda herbivor maupun yang mendominasi. Sddangada
fase generatif, daun dan malai mulai mengering demadi

penurunan nutrisi sehingga beberapa famili Arthdapderbivor
pergi. Arthropoda herbivor yang ditemukan pada fase gdifiéehih

sedikit karena pada fase tersebut tanaman padi al@ng
perkembangan kuncup bunga, buah dan biji, sehiniggaili

artrhropoda herbivor yang ditemukan merupakan Apbda
herbivor pemakan buah padi. Dominasi tersebut jngaunjukkan
bahwa famili tersebut memiliki peranan yang cukugntmg di

sawah pada fase pertumbuhan padi. Dominasi lebiunpekkan
superioritas jumlah dibandingkan dengan peran fataikebut di
ekosisistem sawah (Leksono, 2007). Adanya domibasierapa
famili menunjukkan bahwa struktur komunitas Arthodp herbivor
pengunjung padi merah tidak merata.

4.2 Diversitas Arthropoda Herbivor Pengunjung Padi Merah di

Sawah Organik

Indeks keanekaragaman Arthropoda herbivor y&ngg padi
merah (H’) dihitung menggunakan indeks keanekaraga&mannon-
Wiener. Gambar 4.3 menunjukkan bahwa perhitungan indeks
diversitas Arthropoda herbivor di plot sawah maugpontrol pada
setiap fase pertumbuhan padi menunjukkan perbedé&klai
diversitas di plot sawah pada semua fase perturmpedi baik pada
musim tanam pertama dan kedua menunjukkan bahwaiayal lebih
tinggi daripada di plot kontrol, dimana nilai indeldiversitas
Arthropoda herbivor (H’) pada tiap fase pertumbulpaadi di plot
sawah dan kontrol tergolong sangat rendah hingdansedengan
kisaran nilai 0,92-2,46. Indeks diversitas padae fasgetatif IA di
plot sawah rendah dan di plot kontrol sangat rendahyang sama
juga terjadi pada fase generatif I1A. Sedangkank&dgversitas di
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plot sawah sedang dan di plot kontrol rendah pada ¥egetatif IIA

dan fase vegetatif 1IB. Indeks diversitas sama aargndah di plot

sawah dan kontrol pada fase generatif lIA. Indek®rditas pada
fase vegetatif 1IB di plot sawah sedang dan di glmtrol sangat

rendah. Sehingga Nilai diversitas yang paling tirsgtalah pada fase
vegetatif IIA yaitu sebesar 2,46 artinya sedang.
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Gambar 4.3 Indeks Diversitas Arthropoda Herbivor Pengunjung
Padi Merah pada Tiap Fase Pertumbuhan Padi

Kategori sangat rendah hingga sedang disebalita@rena
beberapa faktor yaitu faktor abiotik dan faktortiioFaktor abiotik
selama pengamatan yang mendukung bagi pertumbulzn d
perkembangan jenis Arthropoda herbivor tanaman padi faktor
biotik yaitu keragaman komponen penyusun ekosistgaitu
kehadiran musuh alami atau predator. Menurut Barétoal. (1987),
keanekaragaman jenis yang tinggi merupakan indikadari
kemantapan atau kestabilan suatu lingkungan pettharb Dan jika
nilai H' < 1 maka memiliki kestabilan yang sangahdah dimana
interaksi antar spesies sangat rendah atau konipleKdsomunitas
sangat rendah. Leksono (2007) menyatakan, semiakjgi tingkat
keanekaragaman, semakin kompleks interaksi yangkinunerjadi
antar spesies. Selain itu dikarenakan persebartdmnofioda herbivor
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yang tidak merata sehingga ada beberapa famili yaegrgdominasi
pada tiap fase pertumbuhan padi.

Arthropoda herbivor yang ditemukan lebih bdnyhsebabkan
umur tanaman padi mencapai 12 minggu. Kompleksnygano
tanaman padi, yaitu munculnya bunga dan buah padyeaiabkan
munculnya Arthropoda yang sifatnya predator, sejangredator
akan memangsa Arthropoda herbivor. Menurut MC Coghty
(1986), bahwa pemangsa dapat mempengaruhi ataungheatkan
keanekaragaman dalam suatu komunitas. Dalam haleimangsa
meningkatkan keanekaragaman jenis dengan cara r&snba
kepadatan spesies yang paling kompetitif dalanmust@nunitas.

Pengaruh blok refugia pada Arthropoda herbpesrgunjung padi
merah dapat diketahui dengan melihat indeks diasrghrthropoda
herbivor pada tiap jarak pengamatan, yakni jaralgamatan | (plot
1 dan 3) yang dekat dengan tumbuhan refugia, jpeaigamatan I
(plot 5), jarak pengamatan Il (plot 2 dan 4) darak pengamatan IV
(plot kontrol) yang berada di pematang sawah dimal@a indeks
diversitas Arthropoda herbivor tergolong sedangg®an tinggi
dengan kisaran nilai 2,28-3,13. Gambar 4.4 mentmajukbahwa
indeks diversitas Arthropoda herbivor pengunjungdgpajarak
pengamatan | termasuk tinggi dengan nilai 3,13eksddiversitas
yang tinggi juga terdapat pada jarak pengamatamdigan nilai
indeks diversitas sebesar 3,02. Akan tetapi, jpsaigamatan Il dan
IV menunjukkan nilai indeks diversitas sebesar 2@h 2,37
sehingga tergolong sedar@@ambar 4.4 juga menunjukkan tingginya
kelimpahan Arthropoda herbivor pada jarak pengamatdengan
kelimpahan sebesar 29,25. Sedangkan kelimpahangpagdikit
terdapat pada jarak pengamatan IV yaitu sebesé? 15,

Populasi Arthropoda herbivor menunjukkan pgkatan pada
jarak yang menjauhi blok refugia yaitu jarak pengtan Il dan juga
pada jarak pengamatan | yang mendekati refugieer8ggenelitian
Allifah (2011), bahwa peningkatan kelimpahan Arffwda herbivor
dikarenakan tumbuhan pada blog refugia kurang disukeh
Arthropoda herbivor, pada blok refugia terjadi keang dalam
mendapatkan makanan sehingga Arthropoda herbivam alencari
lingkungan yang lebih aman. Tingginya nilai divEasi serta
kelimpahan Arthropoda herbivor dapat disebabkan aktid
seimbangnya kelimpahan Arthropoda herbivor dangiceddan juga
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dikarenakan adanya pematang sawah sebagai inangadift Selain
itu tidak adanya inang alternatif untuk habitat dater yang
menyebabkan diversitas Arthropoda herbivor padikjpengamatan
paling jauh tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengamelitian Sari
(2014) bahwa menurunnya diversitas predator didebatkarena
pada lokasinya lebih homogen atau tidak adanyagireternatif
untuk predator melangsungkan hidupnya. Selaindhatidisebabkan
adanya pematang di pinggir sawah yang berfungsagsehinang
alternatif. Hasil penelitian Allifah (2011) menykégan, tumbuhan uji
jenis gulma yang berfungsi sebagai alternatif ladbitagi musuh
alami dan hama berpengaruh terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman jenis Arthropoda di ekosistem sawkanak
pengamatan IV merupakan plot kontrol yang terdatri defugia
alami dari beberapa jenis tumbuhan yang diangghpagu

~ 39 3.13 3.02
T 3
225 228 2.37
h—
£ 2
>
& 15
2z 1
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£ 0.5

0

I II I v
Jarak Pengamatan

Gambar 4.4 Indeks Diversitas Arthropoda Herbivor Pengunjung
Padi Merah terhadap Jarak Pengamatan dari Blok
Refugia

Keterangan: (I) Dekat dengan Tumbuhan Refugia {#e2er); (11)

Lebih Jauh dengan Tumbuhan Refugia (+ 7,39 Met#f);Paling

Jauh dengan Tumbuhan Refugia (£ 12,77 Meter); @éjnatang

Sawah (Plot Kontrol)
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4.3 Kesamaan Komunitas Arthropoda Herbivor Pengunjung
Padi Merah di Sawah Organik

Komposisi Arthropoda herbivor pengunjung paeirah padi tiap
fase pertumbuhan padi dapat dihubungkan satu saama |
menggunakan indeks similaritas, yaitu menggunakaaleks
similaritas Bray-Curtis cluster analisis. Tingkat kesamaan
kelimpahan Arthropoda herbivor di plot kontrol dasawah
berdasarkan indeksBray-Curtis pada semua fase pertumbuhan padi
dianalisis menggunakan program PAST. Soerianegandrirawan
(1998) menyatakan bahwa nilai IS (Indeks Kesamaamukitas)
berkisar antara 0 % - 100 %. Semakin dekat den@@n% berarti
kondisi ekosistem kedua contoh yang dibandingkamakan sama
dan jika mendekati O %, maka kondisi kedua cont@ngy
dibandingkan semakin berbeda.

Komposisi Arthropoda herbivor di plot sawaha(@ar 4.5) pada
fase generatif 1A dan generatif [IA memiliki kesaanakomunitas
Arthropoda herbivor pengunjung padi merah palinggdi yaitu
sebesar 61%. Fase vegetatif IIA, vegetatif 1IB, egatif 1B,
generatif IA dan generatif [IA memiliki kesamaan nkwosisi
Arthropoda herbivor sebesar 26% dengan fase végetat
Komposisi Arthropoda herbivor pada fase vegetdif Vegetatif 11B
dan generatif 11B memiliki kesamaan 32% dengan fgseeratif 1A
dan generatif [IA. Fase vegetatif IIA memiliki kesaan komposisi
Arthropoda herbivor sebesar 48% dengan fase végétdan
generatif 1IB. Ke enam fase pertumbuhan padi yangmadti
memiliki kondisi habitat yang cukup berbeda karditakukan pada
waktu yang berbeda sehingga komposisi Arthropodbive pada
tiap fase pertumbuhan padi tidak menunjukkan keaama

Komposisi Arthropoda herbivor di plot kont@ambar 4.6) pada
fase generatif 1IA dan generatif 1IB memiliki tingk kesamaan
paling tinggi yaitu sebesar 100%. Komposisi Artlod@ herbivor
pada fase generatif 1lA, generatif 1IB dan vegétdd memiliki
tingkat kesamaan sebesar 8% dengan fase vegédatifeneratif 1A
dan vegetatif 1IB. Fase generatif Il A dan B mekiilkesamaan
komposisi Arthropoda herbivor sebesar 16% deriga@ vegetatif
IA. Kompisisi Arthropoda herbivor pada fase vegétiéh memiliki
kesamaan sebesar 38% dengan fase generatif A etgatatif |IB.
Fase generatif 1A memiliki kesamaan komposisi Asfimda
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herbivor sebesar 68% dengan fase vegetatif 1IBgdiinya nilai
kesamaan Arthropoda herbivor pengunjung padi meade fase
generatif 1l A dan B menunjukkan bahwa kelimpahamgosisi
Arthropoda herbivor pada kedua fase tersebut tetd@psamaan
jumlah dan keanekaragaman jenis.

Tinggi rendahnya tingkat kesamaan komposisihrapoda
herbivor pengunjung padi merah menunjukkan adanpandka
komposisi Arthropoda herbivor seiring fase pertuh@du padi.
Keanekaragaman jenis yang tinggi tersebut merupakikator dari
kemantapan atau kestabilan suatu lingkungan pettiiarh Semakin
tinggi tingkat keanekaragaman maka semakin kompieteraksi
yang mungkin terjadi antar spesies (Whittaker (}9d&alam
Leksono, 2007).

Generatif 1B
Generatif A
Generatif |1 A]

Vegetatif 1| A
Vegetatif 1B
Vegetatif |A

0.96

0.88

08

0.724

0.64+
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0.48+

0.44

0.324

0244

0.26

Gambar 4.5 Indeks Kesamaan Arthropoda Herbivor Pengunjung
Padi Merah di Plot Sawah
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Gambar 4.6 Indeks Kesamaan Arthropoda Herbivor Pengunjung
Padi Merah di Plot Kontrol

44 Interaksi Faktor Abiotik dan Arthropoda herbivor
Pengunjung Padi Merah

Faktor abiotik yang diamati pada penelitian yaitu suhu,
intensitas cahaya dan kelembaban udara. Ketigaorfaltrsebut
diukur secara berpasangan dengan kelimpahan Adteoperbivor
pengunjung padi merah pada fase padi vegetatifvbfyetatif IIA,
generatif 1A, generatif [lIA, vegetatif 1IB dan gematif 11B.
Arthropoda khususnya serangga adalah kelompok utemea serta
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi sehinggadahu
terpengaruh oleh kondisi fisik lingkungan. Faktbrosik lingkungan
seperti kelembaban, curah hujan, penyinaran, dan giga dapat
menyebabkan naik dan turunnya kelimpahan populasi.
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Rata-rata nilai suhu pada setiap fase perthanbyadi berbeda-
beda. Rata-rata nilai suhu udara pada fase vefgétatdalah sebesar
29°C, pada fase vegetatif 11A yaitu Z9, pada fase generatif IA
sebesar Z&, pada fase generatif IIA sebesar’@9pada fase
vegetatif [IB 27C dan pada fase generatif 11B adalaliQ&engan
rata-rata nilai suhu pada fase pertumbuhan padesseb28C.
Menurut Michael (1994), suhu udara berhubungan @emgtensitas
cahaya yang sangat mempengaruhi kegiatan vitali sarganisme.
Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimanaddigat bertahan
hidup. Kisaran suhu yang efektif bagi serangga addasuhu
minimum 15C, suhu optimum 2& dan suhu maksimum %45. Di
luar kisaran suhu tersebut serangga akan matingiedin atau
kepanasan. Pengaruh suhu nantinya akan terlihah padses
fisiologi serangga. Pada suhu tertentu aktifitaarsgga tinggi, akan
tetapi pada suhu lain akan berkurang atau mendumg, 1997).
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Fase Pertumbuhan Padi

Gambar 4.7 Rata-Rata Nilai Suhu Udara pada Tiap Fase
Pertumbuhan Padi

Rata-rata nilai intensitas cahaya pada fagetaéf |IA sebesar
598 kLux, pada fase vegetatif IIA adalah 742 kLypada fase
generatif 1A yakni sebesar 764 kLux, pada fasesmif [IA sebesar
994 kLux, pada fase vegetatif IIB adalah sebesad01RLux
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sedangkan pada fase generatif 1IB sebesar 1000. Rata-rata nilai
intensitas cahaya pada semua fase pertumbuhamgeadh sebesar
850 KLux.
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60!
40
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0

Vegetatif IA | Vegetatif [IA | Generatif IA | Generatif [IA | Vegetatif [IB | Generatif [IB
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(=]

Musim Tanam Pertama (A) Musim Tanam Kedua (B)
Fase Pertumbuhan Padi

Gambar 4.8 Rata-Rata Nilai Intensitas Cahaya pada Tiap Fase

Pertumbuhan Padi

Serangga dapat dibedakan dalam berbagai jenis oienur
kemampuan adaptasi terhadap faktor fisik. Jenengga fototropik
positif adalah salah satu jenis serangga yangiteteahadap cahaya.
Setiap cahaya yang terpancar memiliki satuan iigengertentu.
Intensitas cahaya ini dapat mempengaruhi perilgkangga (hama)
(Alim & Harry, 2010). Sinar matahari memengaruhiogktem
secara global karena matahari menentukan suhu.y&ahatahari
juga merupakan faktor krusial dalam kehidupan tumabusebagai
sumber energi. Dibandingkan tumbuhan, hewan relétiak
membutuhkan energi matahari secara absolut. Heveanbortuhkan
cahaya matahari secara tidak langsung, misalnyagaelpenanda
habitat. Beberapa hewan bahkan dapat hidup daladaken tanpa
cahaya matahari sama sekali, misalnya seranggahidog di gua.
Sinar itu sendiri hanya diperlukan sebagai singahdadap kondisi
lingkungan (yang menguntungkan atau merugikan)nggfai hewan
melakukan gerakan menjauhi atau mendekati cahaptaaldsis).
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Tempat yang mendapat cahaya akan dihindari selairas juga
mudah diketahui oleh pemangsanya. Sinar matahaten§itas
cahaya) juga penting pada serangga untuk prosesamenakan,
molting, atau peristiwa lain yang terkait kehidupan segang
(Leksono, 2007). Rata-rata nilai kelembaban reladéira pada fase
vegetatif 1A adalah sebesar 82%, pada fase véfgératadalah
78%, pada fase generatif 1A yaitu 76%, fase getfieldt yaitu
senilai 69%, pada fase vegetatif 1IB adalah 70% gada fase
generatif 1B yaitu 84%. Menurut Alim & Harry (20},Ckelembaban
mempengaruhi penguapan cairan tubuh seranggayrgnsféempat
hidup dan persembunyian (terutama iklim mikro) dengnilai
kelembaban optimum 73-100%.
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Gambar 4.9 Rata-Rata Nilai Kelembaban Relatif Udara pada Tiap
Fase Pertumbuhan Padi

Hasil pengukuran faktor abiotik yaitu suhu nadaintensitas
cahaya dan kelembaban relatif udara dilakukan kasipuntuk
mengetahui hubungan korelasi antara faktor abidgkhadap
kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi mernalisis
dilakukan dengan korelagpearson dan regreslinear dengan hasil
pengujian disajikan pada Lampiran 4. Tabel 4.1 pakan data
korelasi kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjyagi merah
dengan faktor abiotik yang diamati yaitu suhu ugdargensitas
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cahaya dan kelembaban relatif udara. Kelimpaharhrépbda
herbivor berkorelasi positif dengan suhu udara Kelembaban
relatif udara, namun tidak signifikan pengaruh dbrg dan
kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi mdrerkorelasi
negatif dengan intensitas cahaya dengan koefisiezldsi sebesar --
-0,79. Artinya semakin sedikit intensitas cahayakankelimpahan
Arthropoda herbivor semakin tinggi. Natawigena @99
menyatakan bahwa cahaya adalah faktor ekologi ybegar
pengaruhnya terhadap serangga seperti lamanya, lidtgpbertelur,
berubah arah terbang, karena banyak serangga yangpumyai
reaksi positif terhadap cahaya.

Tabel 4.1 Korelasi (r) Pearson Kelimpahan Arthropoda Herbivo
Pengunjung Padi Merah dan Faktor Abiotik

L Suhu Intensitas K elembaban
LT AleliEilS Udara Cahaya Relatif Udara
Kelimpahan 0,42 -0,79* 0,11

Nilai R menunjukkan nilai sebesar 0,626 atau 62,6% (Lampira
4.3) artinya bahwa kelimpahan Arthropoda herbiviwedgaruhi
faktor abiotik yaitu intensitas cahaya sebesar %2,6Hal ini
mengindikasikan tingginya tingkat determinasi isieas cahaya
terhadap kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjpadi merah
dan intensitas cahaya berpengaruh signifikan teghdelimpahan
Arthropoda herbivor. Perkembangan Arthropoda herbsi alam
dipengaruhi oleh adanya faktor abiotik yang merapataktor luar
dan dapat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya sapulasi
Arthropoda herbivor tersebut.

Tidak ada korelasi antara suhu udara dan Kelban relatif udara
dengan kelimpahan Arthropoda herbivor. Interaksiamn faktor
abiotik dengan kelimpahan Arthropoda herbivor ddpgadi secara
langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan piameliiasyim
(2012) bahwa interaksi antara faktor lingkungangaenArthropoda
herbivor dapat terjadi secara langsung maupun tatagsung karena
terdapat beberapa faktor abiotik atau lingkungampdrggaruh
langsung terhadap keberlangsungan makhluk hidupnuidie
Leksono (2007), kemampuan organisme berkembangartngg
pada faktor abiotik yang salah satunya mutlak dibk&n oleh
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organisme tersebut sebagai faktor pembatas. Pedwgab serangga
dipengaruhi oleh faktor abiotik dan mempengarutgdi rendahnya
populasi serangga (Jumar, 2000).
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BAB V
PENUTUP

51 Kesmpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Kelimpahan Arthropoda herbivor keseluruhan berjim268
individu yang terdiri dari 5 ordo dan terbagi at&sfamili. Semua
Arthropoda herbivor pengunjung padi merah yangidampada
setiap fase pertumbuhan padi di plot sawah seeatautan yaitu
Muscidae (99%), Acrididae (59%), Acrididae (93%)lydidae
(140%), Pieridae 3 (56%) dan Acrididae (83%). Sg#an di
plot kontrol yaitu Aleyrodidae (108%), Tetrigidaes500),
Gryllidae (117%), Acrididae (117%), Gryllidae (11Y%lan
Acrididae (117%). Nilai diversitas Arthropoda hesdyi di plot
sawah maupun kontrol pada semua fase pertumbuhdn pa
tergolong sangat rendah hingga sedang dengan rkisdaa 0,92-
2,46. Terjadi perbedaan komposisi dan kelimpahaniliffamili
Arthropoda herbivor pada tiap fase pertumbuhan .p&lil&i
diversitas Arthropoda herbivor berdasarkan jarakgpenatan
dari blok refugia tergolong sedang hingga tinggigdn kisaran
nilai 2,28-3,13.

2. Kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjung padi rhera
berkorelasi negatif dengan intensitas cahaya derkpafisien
korelasi sebesar 0,79 dengan nildisRbesar 0,626 atau 62,6%
artinya bahwa kelimpahan Arthropoda herbivor dienbi
faktor abiotik yaitu intensitas cahaya sebesar %2,6lal ini
mengindikasikan tingginya tingkat determinasi isitas cahaya
terhadap kelimpahan Arthropoda herbivor pengunjyvagi
merah. Suhu udara dan kelembaban relatif udar& tatia
korelasi dengan kelimpahan Arthropoda herbivor.

52 Saran

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunaksnbwhan liar
(gulma) lain sebagai pengujian untuk manipulasitagbserta perlu
pengkajian lebih lanjut mengenai tumbuhan liar ifga)l sebagai
inang alternatif dan sebagai solusi untuk mengurgegggunaan
pestisida kimia. Selain itu perlu pengamatan Agbda herbivor
pengunjung di lahan konvensional sebagai pembanding
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Pengamatan Arthropoda Herbivor Pengunjung Madkh di Sawah dan Kontrol pada Fase Pertumbuhein P

1.1 Data Pengamatan Arthropoda Herbivor Pengunjungf®achh di Sawah dan Kontrol pada Fase Vegetatiflidsim Pertama

Sawah Kontrol
No Ordo Famili
KR FR INP H KR FR INP H
1 Diptera Muscidae 63.32 | 35.71 | 99.03 | 0.42( 0.00 0.00 0.00 | 0.00
2 Hemiptera Alydidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
3 Aleyrodidae 9.65 | 28.57 | 38.22 | 0.33| 82.61 | 25.00 | 107.61| 0.23
Homoptera
4 Nimfa Homoptera [ 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
5 Crambidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
6 Pieridae 1 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
7 Pieridae 2 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Lepidoptera
8 Pieridae 3 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
9 Pyralidae 7.72 | 2143 | 29.15 | 0.29| 4.35 | 25.00 | 29.35 | 0.20
10 Sphingidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 4.35 | 25.00 | 29.35| 0.20
11 Acrididae 1931 | 1429 | 33,59 | 0.46| 8.70 | 25.00 | 33.70 | 0.31
12 | Orthoptera Gryllidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
13 Tetrigidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Total 100.00| 100.00| 200.00( 1.49| 100.00| 100.00| 200.00| 0.93
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1.2 Data Pengamatan Arthropoda Herbivor Pengunjuiiy arah di Sawah dan Kontrol pada Fase Veget#iMusim Pertama

Sawah Kontrol
No Ordo Famili
KR FR INP H KR FR INP H
1 Diptera Muscidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
2 Hemiptera Alydidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
3 Aleyrodidae 16.29 | 15.79 | 32.08 | 0.43 | 20.00 | 25.00 | 45.00 | 0.46
Homoptera
4 Nimfa Homoptera| 25.79 | 21.05 | 46.84 | 0.50 0.00 0.00 0.00 | 0.00
5 Crambidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
6 Pieridae 1 5.43 5.26 | 10.69 | 0.23 0.00 0.00 0.00 | 0.00
7 Pieridae 2 5.43 5.26 | 10.69 | 0.23 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Lepidoptera
8 Pieridae 3 9.05 | 15.79 | 2484 | 0.31 0.00 0.00 0.00 | 0.00
9 Pyralidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
10 Sphingidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
11 Acrididae 3258 | 26.32 | 58.89 | 0.53 | 20.00 | 25.00 | 45.00 | 0.46
12 | Orthoptera Gryllidae 0.00 0.00 0.00 0.00 | 20.00 | 25.00 | 45.00 | 0.46
13 Tetrigidae 543 | 1053 | 1596 | 0.23 | 40.00 | 25.00 | 65.00 | 0.53
Total 100.00( 100.00| 200.00( 2.46 | 100.00( 100.00| 200.00| 1.92
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1.3 Data Pengamatan Arthropoda Herbivor Pengunjung¥®arhh di Sawah dan Kontrol pada Fase VegetadifMiusim Kedua

Sawah Kontrol
No Ordo Famili
KR FR INP H KR FR INP H
1 Diptera Muscidae 15.09 | 25.00 | 40.09 | 0.41] 0.00 0.00 0.00 | 0.00
2 Hemiptera Alydidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
3 Aleyrodidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Homoptera
4 Nimfa Homoptera| 22.64 | 16.67 | 39.31 | 0.49| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
5 Crambidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
6 Pieridae 1 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
7 Pieridae 2 16.98 | 16.67 | 33.65 | 0.43]| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Lepidoptera
8 Pieridae 3 22.64 | 33.33 | 55.97 | 0.49| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
9 Pyralidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 33.33 | 50.00 | 83.33 | 0.53
10 Sphingidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
11 Acrididae 2264 | 8.33 30.97 | 0.49( 0.00 0.00 0.00 | 0.00
12 | Orthoptera Gryllidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 66.67 | 50.00 | 116.67| 0.39
13 Tetrigidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Total 100.00| 100.00| 200.00| 2.30| 100.00| 100.00| 200.00| 0.92
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1.4 Data Pengamatan Arthropoda Herbivor PengunjungMachh di Sawah dan Kontrol pada Fase GeneratNILsim Pertama

Sawah Kontrol
No Ordo Famili
KR FR INP H KR FR INP H
1 Diptera Muscidae 1250 | 14.29 | 26.79 | 0.38| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
2 Hemiptera Alydidae 25.00 | 28.57 | 53.57 | 0.50| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
3 Aleyrodidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 33.33 | 50.00 | 83.33 | 0.53
Homoptera
4 Nimfa Homoptera| 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
5 Crambidae 1250 | 14.29 | 26.79 | 0.38| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
6 Pieridae 1 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
7 Pieridae 2 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Lepidoptera
8 Pieridae 3 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
9 Pyralidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
10 Sphingidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
11 Acrididae 50.00 | 42.86 | 92.86 | 0.50 | 0.00 0.00 0.00 | 0.00
12 | Orthoptera Gryllidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 66.67 | 50.00 | 116.67| 0.39
13 Tetrigidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Total 100.00| 100.00| 200.00| 1.75| 100.00| 100.00| 200.00| 0.92
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1.5 Data Pengamatan Arthropoda Herbivor Pengunjung¥achh di Sawah dan Kontrol pada Fase Genera&iMusim Pertama

Sawah Kontrol
No Ordo Famili
KR FR INP H KR FR INP H
1 Diptera Muscidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
2 Hemiptera Alydidae 60.34 | 80.00 | 140.34| 0.44 | 33.33 | 50.00 | 83.33 | 0.53
3 Aleyrodidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Homoptera
4 Nimfa Homopteral 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
5 Crambidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
6 Pieridae 1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
7 Pieridae 2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Lepidoptera
8 Pieridae 3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
9 Pyralidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
10 Sphingidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
11 Acrididae 39.66 | 20.00 | 59.66 | 0.53 | 66.67 | 50.00 | 116.67| 0.39
12 | Orthoptera Gryllidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
13 Tetrigidae 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Total 100.00( 100.00| 200.00( 0.97 | 100.00( 100.00| 200.00| 0.92
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1.6 Data Pengamatan Arthropoda Herbivor Pengunjung®achh di Sawah dan Kontrol pada Fase Gener&iMusim Kedua

Sawah Kontrol
No Ordo Famili
KR FR INP H KR FR INP H
1 Diptera Muscidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
2 Hemiptera Alydidae 1493 | 10.00 | 24.93 | 0.41| 33.33 | 50.00 | 83.33 | 0.53
3 Aleyrodidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Homoptera
4 Nimfa Homoptera| 22.39 | 20.00 | 42.39 | 0.48| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
5 Crambidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
6 Pieridae 1 1493 | 10.00 | 24.93 | 0.41| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
7 Pieridae 2 0.00 0.00 0.00 | 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Lepidoptera
8 Pieridae 3 1493 | 10.00 | 24.93 | 0.41| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
9 Pyralidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
10 Sphingidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00| 0.00 0.00 0.00 | 0.00
11 Acrididae 32.84 | 50.00 | 82.84 | 0.53| 66.67 | 50.00 | 116.67| 0.39
12 | Orthoptera Gryllidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
13 Tetrigidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00
Total 100.00( 100.00| 200.00| 2.24 | 100.00 | 100.00| 200.00| 0.92
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Lampiran 2. Data Faktor Abiotik di Plot Sawah dan Kontrol

Fase Pertumbuhan Padi

Suhu Udara (°C)

Intensitas Cahaya (kL ux)

Kelembaban Relatif Udara (%)

Vegetatif 1A 29,08 598,42 82,42
Vegetatif 1A 28,82 741,53 78,3
Generatif 1A 26,33 763,96 76,46
Generatif IIA 28,8 994,39 69,54
Vegetatif 11B 26,67 1000,3 70,17
Generatif 1IB 28,04 1000,3 84,33
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Lampiran 3. Gambar Arthropoda Herbivor yang Ditemukan

Gambar

Ordo Famili
Hemiptera Alydidae
Nimfa
Lepidoptera Pyralidae
Orthoptera Acrididae

Tetrigidae




Lampiran 4. Hasil Uji Korelasi (r) dan Determinasf)iFaktor Abiotik terhadap Kelimpahan Arthropoda bieor pada

4.1 Uji normalitas data

Semua Fase Pertumbuhan Padi

NPar Tests
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
Kelimpahan| Suhu Intensitas_Cahayg Kelembaban_Relatit
N 6 6 6 6
Normal Parametets Mean 12.536] 27.9561 849.8161 76.870(
Std. Deviation 4.50457 1.18544 172.3308i 6.1202]
Most Extreme Difference Absolute 229 262 .29Q 197
Positive 229 194 191 197
Negative -19q  -.262 -.299 -.15}|
Kolmogorov-Smirnov Z .561 .641 .733 48
Asymp. Sig. (2-tailed) 911 .804 654 975

a. Test distribution is Normal.
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4.2 Hasil Uji Korelasi (r)Faktor Abiotik terhadap Kelimpahan Arthropoda Hedbi

Correlations

Kelimpahan| Suhu Intensitas_Cahayd Kelembaban_Relatif
Kelimpahan Pearson Correlation 1 420 - 791 113
Sig. (1-tailed) .203 .030 414
N 6 6 6 6
Suhu Pearson Correlation 420 1 -.289 .309
Sig. (1-tailed) .203 .289 276
N 6 6 6 6
Intensitas_Cahaya Pearson Correlatiol - 791 -.289 1 - 467
Sig. (1-tailed) .030 .289 179
N 6 6 6 6
Kelembaban_RelatiiPearson Correlatiol 112 .309 -.467 1
Sig. (1-tailed) 416 .276 175
N 6 6 6 6

*, Correlation is significant at the 0.05 leveltdiled).
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4.3 Hasil Uji Determinasi @) Faktor Abiotik terhadap Kelimpahan Arthropoda bieor

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 79F .626 .53 3.08084

a. Predictors: (Constant), Intensitas_Cahaya
b. Dependent Variable: Kelimpahan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Squarg F Sig.
1 Regression 63.49 1 63.49 6.689 067
Residual 37.964 4 9.493
Total 101.454 5

a. Predictors: (Constant), Intensitas_Cahaya
b. Dependent Variable: Kelimpahan
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Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficier Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.104 6.910 4.357 .014
Intensitas_Cahaya -.021 .008 791 -2.584 .061

a. Dependent Variable: Kelimpahan

60



Lampiran 5. Gambar Lokasi Penelitian

|

Gambar Lahan Pertanian Organik Desa Sengguruhdaymadap ke arah
barat daya (b) menghadap ke arah barat laut
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